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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sensitivitas dan keterikatan antara bidang sosial, ekonomi dan budaya yang 

semakin berkembang, mendukung sebuah implikasi pentingnya kemampuan untuk 

berkomunikasi lintas budaya. Kemajuan teknologi dan industri dunia juga 

memengaruhi berbagai mobilitas, seperti bisnis, politik, negosiasi dan lain-lain. 

Kemampuan berkomunikasi lintas budaya tersebut akan sangat dibutuhkan untuk 

melengkapi kesenjangan sosial budaya di era milenial ini. Kondisi sekitar yang 

dipenuhi dengan mobilitas manusia, adanya ketergantungan ekonomi, teknologi 

komunikasi, pola migrasi maupun kesejahteraan politik, menyebabkan peran 

komunikasi antarbudaya dirasa menjadi semakin penting untuk saat ini (DeVito, 

1997, h. 475-477).  

Program pertukaran pelajar juga menjadi alternatif para pelajar Indonesia 

untuk mengedukasi diri tentang lintas budaya dengan pengalaman langsung. 

Meningkatnya pemberian kuota beasiswa untuk melanjutkan jenjang pendidikan 

ke luar negeri, baik yang diberikan oleh pemerintah maupun dari institusi 

universitas luar negeri, mendorong tinggi minat pelajar, mahasiswa dan mahasiswi 

Indonesia untuk semakin giat memperjuangkan beasiswa bersekolah ke luar 

negeri. Selain menempuh Pendidikan ke luar negeri untuk mendapatkan ilmu yang 

lebih luas, biasanya mahasiswa/i juga mencari pengalaman baru saat hidup di 
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lingkungan yang berbeda. Pada hasil riset HSBC Group “The Power to Write Their 

Success Story: Pass It On with HSBC Premier Next Gen”, ditemukan bahwa 

motivasi dari mayoritas mahasiswa/i yang ingin berkuliah di luar negeri yaitu ingin 

memiliki pengalaman hidup mandiri dan mengenal wawasan serta budaya baru 

(Harususilo, 2019). 

Untuk memasuki suatu budaya antar negara, proses adaptasi harus dilalui. 

Menurut Young Yun Kim (2003) pada Samovar (2010, h. 168), yang dimaksud 

dengan adaptasi budaya adalah proses jangka panjang yang dilakukan individu 

untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya melalui pertukaran komunikatif 

dan pembelajaran, hingga dirinya merasa nyaman di lingkungan yang baru. Dari 

pengalaman tersebut tentunya akan memengaruhi kemampuan mahasiswa/i dan 

membantunya saat memandang atau memahami suatu kebiasaan baru (Samovar, 

2010, h. 337). Berkomunikasi antarbudaya bisa diasah dengan banyak cara, salah 

satunya mengedukasi diri sendiri dan mencari tahu sebanyak-banyaknya mengenai 

budaya lain.  

Berdasarkan data Quick Count Achievement SUN Education (2018), terjadi 

peningkatan jumlah pelajar Indonesia yang berkuliah ke luar negeri dalam setahun 

terakhir (Harususilo, 2019). Selain itu, berdasarkan data dari Storm Education 

Group (2019), Indonesia telah menduduki peringkat ke-22 di dunia sebagai negara 

terbanyak mengirimkan siswa belajar keluar negeri (Harususilo, 2019). 

Kompasiana mencatat bahwa jumlah pelajar Indonesia yang sedang menempuh 

pendidikan tingkat S1, S2 dan S3 di Eropa mencapai 4000 jiwa dan jumlah tersebut 

terus bertambah hingga akhir 2013, yaitu mencapai 7000 jiwa (Supono, 2015). 
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Pada Edukasi.kompas.com, Jerman merupakan tujuan favorit pelajar dan 

mahasiswa Indonesia yang berminat belajar ke luar negeri dibandingkan dengan 

negara-negara lain di Eropa, menurut Irene Jansen, kepala dinas pertukaran 

akademis Jerman (DAAD) data pendidikan global UNESCO (2011) menyebutkan 

bahwa Jerman menempati urutan kelima (1.546) sebagai negara tujuan pendidikan 

luar negeri mahasiswa Indonesia terfavorit (Anna, 2012). Selain itu, berdasarkan 

artikel Republika mengenai data statistik di Jerman, negara Indonesia juga masuk 

dalam 10 besar pelajar terbanyak dari luar Jerman (Paramita, 2015). Jumlah pelajar 

tersebut terus meningkat dari tahun ke tahun. Hingga tahun 2020, menurut 

Deutscher Akademischer Austausch-Dienst (DAAD), Svann Langguth, Jerman 

akan menargetkan setidaknya sebanyak 3.500 mahasiswa Indonesia harus berhasil 

menempuh pendidikan disana (Paramita, 2015). 

Jerman merupakan salah satu negara yang memiliki perbedaan budaya dan 

tradisi yang signifikan dengan negara Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat dari 

perbedaan elemen budayanya yaitu dari segi sejarah, agama, nilai, organisasi sosial 

dan Bahasa. Jika mengacu pada perbandingan pola budaya negara Indonesia dan 

negara Jerman pada gambar di bawah ini, maka akan terlihat perbedaan nilai 

budaya yang dibangun oleh setiap individu. Indikator perbandingan pola budaya 

tersebut mengacu pada Enam Dimensi Budaya Hofstede (2017), yaitu Power 

Distance, Individualism, Masculinity, Uncertainty Avoidance, Long Term 

Orientation, dan Indulgence. Skor penilaian ini mengacu pada penelitian Profesor 

Hofstede dan hasil proyek penelitian Hofstede Insight. 
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Power distance didefinisikan sebagai sejauh mana individu mengharapkan 

dan menerima bahwa kekuasaan yang didistribusikan. Indonesia memeroleh skor 

78, yang cenderung tergolong dalam High Power Distance, maka rekan kerja 

Indonesia biasanya berharap untuk diarahkan dengan jelas oleh bos atau manajer. 

Sedangkan Jerman memeroleh skor 78, yang cenderung tergolong Low Power 

Distance yang melibatkan gaya komunikasi partisipatif dan tidak memperhatikan 

sebuah kontrol kekuasaan. Dalam bidang Pendidikan, power distance akan 

memengaruhi relasi yang dibangun antara mahasiswa/i dengan dosennya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selain itu, adanya perbedaan nilai budaya individualis dan kolektivis akan 

berpengaruh pada bagaimana individu berproses di lingkungan sekitarnya, di 

dalam keluarga, sekolah, maupun tempat kerja. Indonesia memeroleh skor 14, 

yang cenderung tergolong dalam budaya Kolektivis, sedangkan skor 67 di Jerman, 

Gambar 1.1 Indikator Perbandingan Pola Budaya Jerman dan Indonesia 

Sumber: Hofstede Insight, 2021 
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yaitu cenderung tergolong dalam budaya Individualis. T. Hall (1976) pada 

Samovar (2013, h. 220) menyatakan bahwa pesan yang disampaikan dalam budaya 

konteks tinggi biasanya bersifat tidak langsung dan tidak terus terang (implisit). 

Pesan yang sebenarnya tersembunyi dalam perilaku nonverbal pembicara, seperti 

intonasi suara, ekspresi wajah, postur badan, gerakan tangan, tatapan mata ataupun 

konteks fisik (dandanan, benda-benda, penataan ruangan dan sebagainya), 

pernyataan verbal pada budaya tersebut juga bisa berarti bertentangan dengan 

pesan nonverbalnya. Sedangkan budaya rendah (low context) menurut Edward, 

ditandai dengan pesan verbal dan eksplisit, gaya bicara langsung, lugas dan terus 

terang (what they say what they mean).  

Dimensi maskulin menunjukkan bagaimana individu akan didorong oleh 

persaingan, prestasi dan kesuksesan, sehingga akan terlihat siapa yang terbaik di 

bidangnya. Indonesia memeroleh skor 46, yang cenderung tergolong dalam tingkat 

Maskulin Rendah, biasanya status dan simbol kesuksesan yang terlihat adalah 

penting namun tidak selalu menjadi keuntungan materi. Seringkali posisi yang 

dipegang seseorang dianggap penting, karena adanya konsep 'gengsi' yang sering 

dipertahankan untuk memproyeksikan penampilan luar agar mengesankan dan 

menciptakan aura status. Sedangkan Jerman dengan skor 66, cenderung dianggap 

masyarakat Maskulin. Orang-orang lebih suka “hidup untuk bekerja" dan sebuah 

performa/kinerja akan dihargai pada masyarakat maskulin. Adanya perbedaan 

nilai dalam memahami sebuah kesuksesan di negara Jerman dan Indonesia, akan 

memengaruhi proses adaptasi perkuliahan para mahasiswa. 
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Dimensi Uncertainty Avoidance berkaitan dengan cara masyarakat 

menghadapi kenyataan masa depan, adanya ketidakpastian/ambiguitas akan 

membawa kecemasan bagi beberapa budaya. Skor Indonesia (48) artinya 

cenderung tergolong Low Uncertainty Avoidance. Contohnya saat seseorang 

sedang kesal, biasanya orang Indonesia tidak menunjukkan emosi negatif namun 

justru tetap tersenyum dan bersikap sopan. Menjaga hubungan dan keharmonisan 

di tempat kerja menjadi sangat penting. Sedangkan budaya Jerman dengan skor 

65, cenderung tergolong High Uncertainty Avoidance. Hal ini tercermin pada 

sistem hukumnya yang sangat detail untuk menciptakan kepastian hal tertentu 

telah dipikirkan dengan matang. 

Terlepas dari adanya perbedaan dimensi budaya yang dianut, terdapat juga 

kemiripan nilai budaya yaitu pada dimensi Long Term Orientation dan Indulgence. 

Long Term Orientation mengacu pada bagaimana setiap individu harus 

mempertahankan hubungan di masa depan. Negara Indonesia (skor 62) dan Jerman 

(skor 83) cenderung tergolong budaya Pragmatis, yaitu menganggap kebenaran 

sangat bergantung pada situasi, konteks, dan waktu. Pada dimensi Indulgence, 

individu mencoba mengendalikan keinginan dan impuls mereka. Negara Indonesia 

(skor 38) dan Jerman (skor 40) cenderung tergolong budaya Restraint, sehingga 

memiliki kecenderungan untuk bersikap pesimis dan seringkali dikekang oleh 

norma-norma sosial. Negara Jerman akan menjadi fokus utama pada penelitian ini, 

terutama dikarenakan terdapat beberapa perbedaan nilai budaya yang cukup 

signifikan dengan budaya Indonesia, sehingga akan memengaruhi tahapan 

keberhasilan seseorang saat melalui proses adaptasi.  
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Tanpa kemampuan toleransi yang cukup dan seringkali tanpa sadar, 

perbedaan akan keberagaman budaya yang ada justru dapat menimbulkan 

kecenderungan individu untuk bereaksi dengki (Samovar, 2010, h. 2). Ketika 

seseorang dihadapkan dengan budaya yang berlawanan untuk pertama kalinya, 

individu tersebut akan berusaha beradaptasi untuk menyesuaikan diri dengan 

budaya yang baru. Namun tidak semua individu dapat menangani konflik 

perbedaan budaya, maka hal tersebut menjadi tantangan bagi mahasiswa 

berkebangsaan Indonesia yang ingin menlanjutkan studi ke Jerman. Perbedaan 

bahasa pada negara Jerman dan Indonesia turut ikut serta memengaruhi kehidupan 

lintas budaya. Pada pendidikan internasional, bahasa menjadi dasar untuk 

mengelompokkan kelompok luar dan kelompok dalam, yang menunjukkan status 

yang berbeda (Samovar, 2010, h. 416). 

Dalam salah satu penelitian sebelumnya (Soemantri, 2019) yang mengkaji 

tentang adaptasi mahasiswa Indonesia di Australia, nilai afektif dan skil yang 

dimiliki mahasiswa Indonesia telah dinilai baik. Seperti berpikiran terbuka, non 

judgemental attitude, dan cultural awareness. Namun pada sisi interaction 

management terutama pada tahap membangun dan mengembangkan topik 

pembicaraan, budaya Indonesia cenderung lebih menutup diri dan membatasi 

mengenai hal-hal yang layak diungkap di topik pembicaraan. Beberapa hambatan 

tersebut, tidak semua orang mampu beradaptasi dengan baik.  

Komunikasi antarbudaya pada dasarnya mengambarkan bagaimana budaya 

dapat berpengaruh terhadap aktivitas komunikasi: apa makna pesan verbal dan 

nonverbal menurut budaya-budaya bersangkutan, apa yang layak 
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dikomunikasikan, bagaimana cara mengkomunikasikannya (verbal dan nonverbal) 

dan kapan mengkomunikasikannya (Mulyana, 2005, h. 7). Dalam komunikasi 

antarbudaya tersebut, juga dipengaruhi oleh faktor eksternal atau dapat disebut 

sebagai gangguan komunikasi. Dalam relasi perbedaan budaya terdapat hambatan- 

hambatan dalam komunikasi antarbudaya. Menurut Samovar, Porter dan McDaniel 

(2007, h. 316), hambatan dalam komunikasi antarbudaya mencakup: pengurangan 

ketidakpastian, pencarian kesamaan, kecemasan, penarikan diri, stereotip, 

prasangka, etnosentrisme, gegar budaya. 

Hambatan-hambatan dalam komunikasi antarbudaya biasanya hadir saat 

seseorang melewati salah satu proses dari culture shock. Gegar budaya 

didefinisikan sebagai bentuk kegelisahan yang mengendap pada individu, karena 

merasa kehilangan semua lambang dan simbol yang familiar dalam hubungan 

sosial, termasuk didalamnya cara-cara yang mengarahkan kita dalam situasi 

keseharian, misalnya bagaimana membeli sesuatu, bagaimana untuk memberi 

perintah, kapan dan di mana kita tidak perlu merespon (Mulyana, 2008). 

Hambatan–hambatan tersebut bila tidak diatasi dengan baik, seseorang akan 

mengalami rasa ketidaknyamanan emosi karena kejutan budaya. 

Seseorang yang berhasil melewati proses culture shock saat bertemu budaya 

baru, biasanya memiliki strategi tertentu atau strategi kompetensi komunikasi 

antarbudaya, saat mempertahankan penyesuaian budayanya di dalam budaya baru. 

Dalam membangun relasi antarbudaya diperlukan kemampuan untuk bisa 

memahami dan menerima terhadap perbedaan. Gudykunst pada Samovar (2010) 

menyatakan bahwa, untuk membuat pengurangan rasa ketidakpastian, seseorang 
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harus dapat bersikap mindful, yang artinya seseorang mampu meningkatkan 

kepekaan sikapnya terhadap budaya baru dan dapat menerima dengan memahami 

realitas yang ada. 

Maka dalam konteks ini individu perlu memiliki kompetensi komunikasi 

antarbudaya yang matang. Kompetensi komunikasi antarbudaya adalah kompeten 

dan memiliki kemampuan untuk berinteraksi secara efektif dengan anggota budaya 

lawannya, juga dapat diartikan sebagai kepemilikan motivasi, kerangka 

pengetahuan dan karakter yang baik guna mengawali komunikasi yang efektif 

antara orang-orang yang berbeda budaya (Samovar, dkk, 2007, h.314). Motivasi 

seseorang juga memengaruhi dirinya dalam proses kompetensi komunikasi 

antarbudaya. 

Penanganan fase gegar budaya, membuktikan bahwa kompetensi komunikasi 

antarbudaya memberi kontribusi untuk menghadapi dan mengatasi gegar budaya. 

Kim (dikutip dalam Williams, 2005) merangkum ke dalam satu hipotesis bahwa 

kompetensi komunikasi antarbudaya merupakan hasil kemampuan beradaptasi, 

kemampuan seseorang untuk menyesuaikan beberapa adat lama suatu budaya, dan 

individu tersebut nantinya akan mempelajari dan berusaha menyesuaikan diri 

dengan adat yang baru, serta secara kreatif dapat menemukan cara untuk mengatur 

dinamika dari perbedaan budaya atau ketidakakraban, gaya antar kelompok, dan 

pengendalian atas tekanan. Untuk memahami fenomena tersebut, peneliti 

mengangkat judul penelitian mengenai, Peran Kompetensi Komunikasi 

Antarbudaya dalam Mengatasi Gegar Budaya (Studi Kasus Mahasiswa Indonesia 

Saat Studi di Jerman). 
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Pada penelitian ini, peneliti ingin mengkaji tentang strategi komunikasi 

antarbudaya yang digunakan mahasiswa Indonesia saat menghadapi gegar budaya 

khususnya di bidang Pendidikan. Selain itu, akan ditelaah juga mengenai peran 

kompetensi komunikasi antarbudaya pada mahasiswa Indonesia saat melanjutkan 

studi di Jerman. Penelitian ini bersifat kualitatif dengan pendekatan metode studi 

kasus karena fenomena yang akan diteliti bersifat eksplorasi atau deskriptif yang 

menekankan pentingnya konteks, latar, dan kerangka acuan peserta, sehingga 

dibutuhkan penjelasan yang beralasan, meyakinkan, dan menyertakan alasan yang 

ringkas tapi kuat (Marshall & Rossman, 2016, h. 207). Peneliti menggunakan teori 

Akomodasi Komunikasi (Howard Giles) untuk mengkaji penelitian ini dan juga 

menggunakan beberapa konsep komunikasi antar budaya sebagai acuan penelitian, 

yaitu konsep culture shock, kompetensi komunikasi antar budaya dan komunikasi 

antar budaya bidang pendidikan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam konteks global, mobilitas kebutuhan masyarakat kian bersinggungan 

dengan konteks antarbudaya. Keterikatan di bidang ekonomi, politik, sosial, 

kesehatan, mendorong masyarakat untuk hidup dalam konteks multikultur. Pada 

bidang Pendidikan di Indonesia, adanya individu yang mengalami gegar budaya saat 

melaksanakan studi keluar negeri disebabkan oleh minimnya pembekalan 

komunikasi multikultur yang dimiliki individu, aspek kompetensi komunikasi 

antarbudaya seringkali belum dipertimbangkan seseorang saat memutuskan ketika 

akan tinggal atau studi di luar negeri. 
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Individu yang memiliki tingkat kompetensi komunikasi antarbudaya yang 

matang akan dapat menanggulangi masalah gegar budaya dengan mudah dan cepat, 

sehingga aspek komunikasi antarbudaya berperan penting dan harus dimiliki 

mahasiswa/i untuk mengatasi fase gegar budaya dengan cepat.  

Pada penelitian ini akan melengkapi penelitian terdahulu dengan melihat 

bagaimana peran konsep Intercultural Communication Competence yang dimiliki 

mahasiswa Indonesia dari berbagai etnis dan strategi Akomodasi Komunikasi yang 

digunakan mahasiswa, dalam membantu mengatasi gegar budaya dan beradaptasi 

pada lingkungan baru saat melakukan studi ke Jerman. Adanya beberapa perbedaan 

pola budaya dan dimensi budaya (power distance, individualism, uncertainty 

avoidance, dan masculinity) yang berlawanan antara negara Indonesia dan Jerman 

menjadi faktor yang akan memengaruhi proses adaptasi para mahasiswa/i saat studi 

di luar negeri. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

  Rumusan pertanyaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja hambatan - hambatan komunikasi antara budaya dalam bidang 

pendidikan pada mahasiswa berkebangsaan Indonesia saat melaksanakan 

studi di negara Jerman? 

2. Bagaimana fase gegar budaya yang dialami mahasiswa Indonesia saat studi 

ke Jerman? 

3. Bagaimana strategi komunikasi antarbudaya yang dilakukan oleh 

mahasiswa Indonesia dalam mengatasi gegar budaya? 
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4. Bagaimana peran kompetensi komunikasi antarbudaya mahasiswa 

Indonesia dalam mengatasi gegar budaya khususnya pada bidang 

pendidikan? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

  Tujuan penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mengetahui hambatan-hambatan komunikasi antarbudaya di 

bidang pendidikan, yang    melatarbelakangi gegar budaya mahasiswa 

Indonesia saat melaksanakan studi ke Jerman. 

2. Untuk mengobservasi tahapan-tahapan gegar budaya yang dialami 

mahasiswa Indonesia saat studi di Jerman. 

3. Untuk mendeskripsikan strategi adaptasi komunikasi antarbudaya yang 

digunakan oleh mahasiswa Indonesia dalam mengatasi gegar budaya. 

4. Untuk menganalisis peran kompetensi komunikasi antarbudaya di bidang 

Pendidikan oleh mahasiswa Indonesia yang melaksanakan studi ke 

Jerman. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Akademis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap perkembangan kajian komunikasi antarbudaya terkait dengan 

strategi komunikasi yang digunakan saat mengatasi gegar budaya dalam 

konteks kompetensi komunikasi antarbudaya.  



 

13 
 

1.5.2 Manfaat Praktis 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif jalan 

tengah mengenai strategi komunikasi antarbudaya, dalam konteks peran 

kompetensi komunikasi antarbudaya mahasiswa Indonesia untuk 

mengatasi gegar budaya saat melanjutkan studi ke luar negeri. 

1.5.3 Batasan Penelitian 

Peneliti akan membatasi ruang lingkup penelitian, agar 

pembahasannya menjadi lebih terperinci dan tidak keluar dari batasan 

masalah yang ditetapkan. Masalah yang dibahas dalam penelitian ini 

dibatasi pada teori akomodasi komunikasi, konsep kompetensi komunikasi 

antarbudaya, konsep pendidikan multikultur, culture shock, dan komunikasi 

antarbudaya. Ruang lingkup wilayah penelitian ini juga hanya mencakup 

mahasiswa berkebangsaan Indonesia yang melakukan studi ke Jerman. 

Jenis penelitian ini juga bersifat kualitatif studi kasus. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Di dalam penulisan makalah ini terdapat lima bab yang saling berkaitan. 

Berikut sistematikan penulisan makalah ini: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Di dalam bab I ini dijelaskan keseluruhan penelitian yang diangkat dan 

berisikan tentang latar belakang garis besar hal-hal yang mengantarkan pada 

permasalahan, rumusan masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, batasan penelitian, serta sistematika penulisan skripsi. 
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BAB II : KERANGKA TEORI 

Di dalam bab II ini berisikan tentang suatu penjelasan dari keseluruhan 

kerangka teori yang digunakan untuk menerangkan bagaimana hubungan suatu 

teori dengan faktor-faktor yang telah diketahui dalam suatu masalah tertentu dan 

akan dijadikan acuan dasar teori dan analisis bagi penelitian. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Di dalam bab III ini berisikan tentang gambaran umum objek penelitian, 

paradigma penelitian, metode penelitian dan penjelasan suatu langkah atau teknik 

yang akan dilakukan dalam pengumpulan data dan informasi guna memecahkan 

permasalahan. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Di dalam bab IV berisikan tentang gambaran secara umum mengenai subjek 

dan desain penelitian, kemudian paparan mengenai hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti serta deskripsi dari analisis output wawancara. Hasil dari 

wawancara tersebut akan dihubungkan dengan teori yang terkait dengan bab II. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Di dalam bab V berisikan tentang kesimpulan peneliti dari keseluruhan hasil 

penelitian yang telah dilakukan dan memberikan saran yang terkait dengan objek 

penelitian dan saran bagi penelitian selanjutnya.
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